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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik kepemimpinan Raja
Dzulgarnain sebagaimana yang diabadikan dalam Al-Qur'an dan ditafsirkan oleh
Ibnu Katsir, serta relevansinya dengan kepemimpinan pada era modern. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan akan sosok pemimpin ideal yang
memiliki keadilan, kebijaksanaan, dan ketegasan dalam menghadapi berbagai
tantangan, sebagaimana dicontohkan oleh Raja Dzulgarnain. Rumusan masalah
dalam penelitian ini mencakup bagaimana karakteristik kepemimpinan Raja
Dzulgarnain menurut perspektif tafsir Ibnu Katsir dan bagaimana relevansinya
terhadap konteks kepemimpinan kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai konsep kepemimpinan Islami,
serta manfaatnya adalah sebagai rujukan dalam pengembangan kepemimpinan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi pustaka. Data diperoleh dari sumber primer yakni Al-Qur'an dan tafsir Ibnu
Katsir, serta sumber sekunder dari literatur-literatur yang relevan. Teknik analisis
data dilakukan melalui interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an dan penelaahan mendalam
terhadap karya-karya Ibnu Katsir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Raja Dzulgarnain
mencerminkan prinsip-prinsip kepemimpinan Islam, di antaranya keadilan,
tanggung jawab, kepedulian terhadap rakyat, serta penguatan peradaban melalui
ilmu dan kekuatan. Tafsir Ibnu Katsir menyoroti bagaimana Dzulgarnain
menjalankan amanah kekuasaan dengan prinsip tauhid dan keadilan. Nilai-nilai ini
dinilai sangat relevan dalam membentuk kepemimpinan modern yang berorientasi
pada kemaslahatan umat dan etika moral. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
teladan kepemimpinan Dzulgarnain dapat menjadi inspirasi dalam membangun
model kepemimpinan yang efektif dan berintegritas di era globalisasi saat ini.
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